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Abstrak−Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional dengan kontribusi sebesar 12,53% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2023. Kabupaten Temanggung sebagai salah satu sentra hortikultura memiliki potensi besar pada 
komoditas bawang, cabai, dan kentang. Namun, pencatatan data produksi di wilayah ini masih dilakukan secara manual dengan 

spreadsheet terpisah antar kecamatan, sehingga menimbulkan kendala berupa kesalahan input, duplikasi data, kehilangan informasi 

penting, serta keterlambatan dalam analisis dan pelaporan. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan sistem informasi 

pendataan serta monitoring produksi hortikultura berbasis web dan mobile yang dapat digunakan oleh penyuluh pertanian maupun 
pegawai dinas. Sistem dibangun dengan pendekatan metode waterfall dengan memanfaatkan Unified Modeling Language (UML) untuk 

perancangan dan framework Flutter dengan dukungan Firebase sebagai basis data terpusat berbasis cloud. Metodologi pengembangan 

mencakup analisis kebutuhan, perancangan antarmuka dan struktur data, implementasi kode program, serta uji coba sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black box, seluruh fitur utama sistem berhasil berfungsi sesuai dengan skenario uji, 
meliputi pencatatan data produksi, pemantauan statistik, pelacakan histori, dan visualisasi grafik produktivitas hortikultura. Selain itu, 

dilakukan uji penerimaan pengguna (User Acceptance Test) secara terbatas terhadap penyuluh pertanian dan pegawai dinas yang 

menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, membantu mempercepat proses pelaporan, serta meningkatkan akurasi data lapangan. 

Hasil penelitian berupa aplikasi mobile bagi penyuluh pertanian serta aplikasi web bagi pegawai dinas yang mampu menyajikan data 
produksi secara terintegrasi, menyediakan kemudahan akses informasi, dan mendukung pemantauan berkelanjutan oleh Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Temanggung dalam sektor pertanian hortikultura. 

Kata Kunci: Aplikasi Web dan Mobile; Flutter; Hortikultura; Monitoring Pertanian; Sistem Pendataan Produksi; Unified Modeling 

Language 

Abstract−The agricultural sector plays a strategic role in the national economy, contributing 12.53% to Indonesia’s Gross Domestic 

Product (GDP) in 2023. Temanggung Regency, as one of the country’s horticultural centers, holds significant potential in commodities 

such as shallots, chilies, and potatoes. However, the production data recording process in this region is still conducted manually using 

separate spreadsheets across districts, leading to issues such as input errors, data duplication, loss of important information, and delays 
in analysis and reporting. This study aims to design and develop the Damora information system for recording and monitoring 

horticultural production, accessible via both web and mobile platforms for agricultural extension workers and government officers. 

The system was developed using the Waterfall methodology, employing Unified Modeling Language (UML) for system design, the 

Flutter framework for implementation, and Firebase as a centralized cloud-based database. The development process included 
requirements analysis, interface and data structure design, system implementation, and testing. Based on black box testing, all main 

system features functioned as expected, including production data recording, statistical monitoring, history tracking, and visualization 

of horticultural productivity graphs. In addition, a limited User Acceptance Test (UAT) was conducted involving agricultural extension 

workers and government staff, indicating that the system is easy to use, enhances reporting efficiency, and improves field data accuracy. 
The final result is a mobile application for agricultural extension officers and a web-based application for government officers, capable 

of providing integrated production data, facilitating information access, and supporting continuous monitoring by the Department of 

Food Security, Agriculture, and Fisheries of Temanggung Regency in the horticultural sector. 

Keywords: Web and Mobile Application; Flutter; Horticulture; Agricultural Monitoring; Production Data System 

1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian masih memegang peranan strategis dalam perekonomian Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada tahun 2023 kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 12,53% 

dan mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya[1]. Angka tersebut menunjukkan bahwa sektor ini tidak hanya 

berfungsi sebagai penopang ketahanan pangan, tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja dan sumber devisa negara 

melalui ekspor hasil pertanian. Sub-sektor hortikultura menjadi salah satu penopang utama, terutama melalui produksi 

sayuran dan buah-buahan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan permintaan pasar yang stabil. Hasil hortikultura juga 

berperan penting dalam mendukung industri kuliner dan pariwisata, sehingga kontribusinya terhadap ekonomi daerah 

semakin signifikan. 

Kabupaten Temanggung merupakan salah satu daerah sentra hortikultura di Indonesia dengan komoditas unggulan 

berupa bawang, cabai, dan kentang. Ketiga komoditas tersebut menjadi produk andalan yang menopang perekonomian 

lokal serta menjadi bagian penting dari rantai pasok pertanian nasional. Namun, pencatatan data produksi di wilayah ini 

masih dilakukan secara manual dengan spreadsheet terpisah antar kecamatan, yang menimbulkan permasalahan seperti 

duplikasi data, keterlambatan pelaporan, dan kehilangan informasi penting[2]. Proses manual tersebut menyebabkan 

kesulitan dalam konsolidasi data di tingkat kabupaten, sehingga informasi mengenai tren produksi, kebutuhan pasar, serta 

potensi surplus atau defisit tidak dapat diperoleh secara cepat dan akurat. Kondisi ini berdampak pada lambatnya analisis 

produktivitas serta pengambilan keputusan di tingkat dinas pertanian[3]. 
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Dalam pengelolaan data pertanian saat ini, ketersediaan informasi yang valid, terintegrasi, dan mudah diakses 

menjadi faktor penting dalam mendukung kebijakan pembangunan berbasis data (data-driven decision making). Sejumlah 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi digital bisa membantu meningkatkan akurasi, 

kecepatan, dan keterpaduan data pertanian, sekaligus memudahkan proses monitoring serta pengambilan keputusan 

strategis. Penelitian tentang pengembangan aplikasi pengolahan hortikultura berbasis web menggunakan framework 

CodeIgniter dengan arsitektur Model View Controller (MVC). Sistem ini memiliki fitur pencatatan keuangan, 

pemantauan harga pasar, dan simulasi analisis usaha yang membantu petani mengelola modal dan memperkirakan 

keuntungan usaha berdasarkan data finansial serta harga pasar yang diperbarui. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan efisiensi dalam pengelolaan usaha tani, dengan rekomendasi pengembangan lebih lanjut ke platform mobile 

agar dapat digunakan langsung di lapangan. Pengujian dilakukan menggunakan metode black box, dan hasilnya 

menunjukkan seluruh fungsi utama berjalan sesuai dengan skenario yang diuji[4]. Penelitian lain merancang sistem 

informasi manajemen pertanian berbasis web menggunakan framework CodeIgniter untuk kelompok tani di Desa 

Bondosewu, Blitar. Sistem dikembangkan dengan pendekatan Object Oriented Programming (OOP) dan mencakup fitur 

pendataan anggota kelompok, pengelolaan bahan baku, pencatatan hasil panen, serta laporan tahunan. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa sistem ini mampu meningkatkan kemampuan petani dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black box, dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna[5]. Penelitian selanjutnya mengembangkan aplikasi pendataan dan pendistribusian hasil 

pertanian berbasis desktop dan web lokal di Dinas Pertanian Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Sistem dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai basis data, melalui metode penelitian yang meliputi 

wawancara, observasi, dan studi dokumen. Pengujian dilakukan secara deskriptif melalui observasi hasil implementasi 

halaman website untuk memastikan setiap tampilan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan sistem[6]. 

Penelitian berikutnya mengembangkan aplikasi mobile SIPROTANI berbasis Android dengan pendekatan Agile 

Software Development model Scrum untuk menyediakan data pertanian yang akurat dan terkini di Kabupaten Buleleng. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode usability dengan kuesioner System Usability Scale (SUS), yang menghasilkan 

skor sebesar 66. Nilai tersebut berada pada kategori “OK” atau grade C, menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 

usability di bawah rata-rata namun masih dapat diterima secara marginal oleh pengguna. Aplikasi ini memiliki fitur 

pendataan produk pertanian, informasi kelompok tani, data petani, pencarian produk, dan laporan hasil panen berdasarkan 

jenis, lokasi, dan waktu panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan transparansi 

informasi di tingkat daerah[7]. Penelitian lain merancang sistem informasi pertanian berbasis web dengan database 

MySQL dan perancangan menggunakan Unified Modeling Language (UML), yang ditujukan bagi Dinas Pangan Provinsi 

Riau. Pengujian dilakukan menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) untuk menilai tingkat kesesuaian sistem 

terhadap kebutuhan pengguna. Sistem ini mendukung pengelolaan data hasil panen, pelaporan terintegrasi antar bidang, 

dan pengawasan program dinas. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan efisiensi proses administrasi dan konsolidasi 

data lintas wilayah[8]. Selanjutnya, penelitian mengembangkan sistem monitoring komoditas harga pangan berbasis web 

dan Android dengan fitur pelaporan harga harian, grafik fluktuasi, serta notifikasi perubahan harga. Sistem ini dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai basis data, dan dirancang menggunakan Unified 

Modeling Language (UML). Pengujian dilakukan secara deskriptif melalui observasi hasil implementasi halaman website 

untuk memastikan setiap tampilan dan fungsi sesuai dengan rancangan serta kebutuhan sistem[9]. Penelitian terakhir 

menerapkan Firebase Realtime Database sebagai basis data cloud dalam pengembangan aplikasi yang mampu 

memperbarui data secara langsung tanpa sinkronisasi manual. Hasil penelitian menegaskan bahwa penerapan teknologi 

cloud computing mampu menjaga konsistensi, keamanan, dan reliabilitas data pertanian serta mengurangi risiko 

kehilangan data akibat keterbatasan penyimpanan lokal[10]. 

Berdasarkan hasil tinjauan tersebut, penelitian terdahulu masih berfokus pada pengelolaan data pertanian yang 

belum mengintegrasikan sistem web dan mobile secara bersamaan. Selain itu, fungsi monitoring produksi juga masih 

bersifat pasif seperti hanya pencatatan, belum dilengkapi fitur pelacakan histori, visualisasi tren produktivitas, serta 

pelaporan statistik dinamis berbasis grafik interaktif. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menghadirkan 

sistem yang memiliki fitur tambahan seperti monitoring statistik pertanian hortikultura yang bisa mengetahui 

perbandingan produktivitas dan jumlah produksi tanaman hortikultura dari wilayah kecamatan masing-masing yang ada 

di Kabupaten Temanggung, pendataan produksi pertanian hortikultura oleh penyuluh pertanian yang terdeteksi di area 

wilayah kerja masing-masing, menampilkan histori pendataan oleh penyuluh pertanian dan bisa menghasilkan laporan 

produksi pertanian hortikultura yang dilengkapi dengan keterangan indikasi tingkat kualitas produktivitas dari tanaman 

hortikultura. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini membangun aplikasi Damora (Pendataan dan Monitoring 

Hortikultura), yaitu sistem informasi berbasis web dan mobile yang dibangun untuk mendukung proses pendataan serta 

monitoring produksi hortikultura secara terintegrasi di Kabupaten Temanggung. Sistem ini dirancang agar bisa 

menyatukan data lintas kecamatan ke dalam satu basis data terpusat, serta memberikan kemudahan akses bagi penyuluh 

pertanian maupun pegawai dinas. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework Flutter dengan dukungan basis data 

Firebase, sehingga seluruh data dapat tersinkronisasi secara real-time[11]. Melalui aplikasi Damora, penyuluh pertanian 

dapat mencatat data produksi secara langsung melalui perangkat mobile, sedangkan pegawai dinas dapat memantau 

perkembangan dan tren produksi melalui dashboard web yang informatif. Kontribusi utama penelitian ini adalah 

menghadirkan solusi sistem informasi terintegrasi lintas wilayah, yang bisa mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data di sektor hortikultura, khususnya di Kabupaten Temanggung. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan aplikasi Damora sebagai sistem informasi berbasis web dan 

mobile yang mampu mengintegrasikan data produksi hortikultura lintas kecamatan, menyediakan fitur monitoring 

statistik serta pelaporan interaktif, dan mendukung proses analisis produktivitas guna meningkatkan efektivitas 

pengelolaan data pertanian pada sektor hortikultura di Kabupaten Temanggung. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Waterfall karena memiliki alur kerja yang sistematis dan cocok 

untuk pengembangan sistem informasi yang dikembangkan dengan fase berurutan[12]. Selain itu, metode waterfall 

memiliki kelebihan berupa alur kerja yang jelas, dokumentasi yang baik, serta efisiensi dari segi biaya dan sumber daya, 

sehingga cocok diterapkan dalam pengembangan sistem informasi berskala menengah hingga besar[13]. Objek penelitian 

ini adalah Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Temanggung serta penyuluh pertanian di setiap 

kecamatan yang berperan sebagai pengguna utama sistem. Urutan tahapan penelitian menggunakan metode waterfall 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai kondisi aktual 

proses pendataan dan monitoring produksi hortikultura di Kabupaten Temanggung. Data yang dikumpulkan menjadi 

dasar dalam perancangan sistem informasi yang mampu memantau produktivitas tanaman hortikultura secara 

berkelanjutan. Metode pengumpulan data meliputi wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pegawai Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Temanggung 

serta penyuluh pertanian yang terlibat langsung dalam proses pencatatan dan pelaporan data produksi. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk memahami alur pendataan yang berjalan saat ini, kendala dalam proses pelaporan, serta 

kebutuhan pada sistem yang akan dikembangkan. Informasi dari hasil wawancara digunakan sebagai acuan dalam 

merancang alur kerja dan fungsi utama pada sistem pendataan dan monitoring produksi hortikultura. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai dokumen resmi dan sumber publikasi yang 

diterbitkan oleh Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Temanggung. Data yang diperoleh 

meliputi jenis tanaman hortikultura, luas tanam, luas panen, jumlah produksi, harga jual di tingkat petani, serta tingkat 

produktivitas yang dihitung berdasarkan perbandingan antara produksi dan luas panen. Informasi ini digunakan 

sebagai dasar dalam perancangan struktur database serta fitur monitoring produktivitas tanaman hortikultura pada 

sistem. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai referensi, baik dari buku, jurnal ilmiah, maupun laporan penelitian 

yang membahas sistem informasi pertanian, teknologi berbasis web dan mobile, serta pengelolaan data produksi 

hortikultura. Selain itu, analisis juga dilakukan terhadap situs resmi Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan 

Perikanan Kabupaten Temanggung serta dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) untuk memahami 

struktur organisasi, capaian kinerja, dan kebutuhan data pada sektor hortikultura. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan studi literatur menjadi dasar dalam perancangan 

sistem pendataan dan monitoring produksi hortikultura. Untuk memperjelas asal dan peran data yang digunakan dalam 

penelitian ini, disajikan Tabel 1 sumber data berikut. 
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Tabel 1. Sumber Data 

No Jenis Data Sumber 

1 Data jenis tanaman, luas tanam, luas panen, 

produksi, dan harga jual petani hortikultura 

Situs resmi Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan 

Kabupaten Temanggung (https://dkppp.temanggungkab.go.id) 

2 Data produktivitas hortikultura (rasio 

produksi terhadap luas panen) 

Dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Ketahanan 

Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Temanggung 

2.3 Analisis Kebutuhan Fungsional dan Nonfungsional  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan fungsi utama yang harus dimiliki oleh sistem serta batasan dan 

spesifikasi pendukungnya. Kebutuhan fungsional menggambarkan layanan yang disediakan sistem, mencakup tiga aspek 

utama, yaitu masukan, proses, dan keluaran. Pada aspek masukan, penyuluh pertanian dapat melakukan login, menginput 

data produksi hortikultura berdasarkan wilayah kerjanya, serta memperbarui profil. Sementara itu, admin atau pegawai 

dinas memiliki akses untuk mengelola data pengguna, menambah jenis komoditas hortikultura, serta mengatur satuan 

pengukuran hasil panen. Dari sisi proses, sistem akan memvalidasi setiap data produksi, menyimpannya ke dalam basis 

data terpusat berbasis cloud, serta menampilkan notifikasi setelah pengiriman berhasil. Data yang dikumpulkan akan 

dikelola dan dikategorikan berdasarkan wilayah, sehingga admin dapat memantau aktivitas pendataan secara menyeluruh. 

Selain itu, sistem juga menyediakan fitur pemantauan produktivitas tanaman hortikultura yang menampilkan tren 

produksi dan capaian hasil panen pada setiap kecamatan. Pada bagian keluaran, sistem menampilkan visualisasi data 

produksi dalam bentuk grafik dan tabel, menyediakan laporan rekapitulasi hasil panen tiap kecamatan, serta menyajikan 

status validasi data agar penyuluh dapat mengetahui tindak lanjut dari pihak dinas.  

Kebutuhan nonfungsional berfokus pada aspek pendukung kinerja sistem, mencakup perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan. Perangkat lunak utama terdiri dari Visual Studio Code, Flutter SDK, Firebase, Postman, 

serta peramban web seperti Microsoft Edge atau Google Chrome. Adapun kebutuhan perangkat keras untuk pihak dinas 

mencakup komputer atau laptop dengan spesifikasi minimal prosesor Intel Core i5 generasi ke-7, RAM 8 GB, SSD 256 

GB, dan sistem operasi Windows 11. Sedangkan untuk penyuluh pertanian, sistem dijalankan pada smartphone berbasis 

Android minimal versi 8.0 dengan RAM 8 GB, penyimpanan 64 GB, dan layar berukuran minimal 6,5 inci. 

2.4 Perancangan Konseptual 

Perancangan konseptual merupakan tahap yang bertujuan untuk menggambarkan rancangan awal sistem secara 

menyeluruh agar arah pengembangan menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami. Tahap ini dilakukan dengan 

pendekatan Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, dan 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak berbasis objek. Dalam penelitian ini, perancangan menggunakan use case 

diagram karena bisa menjelaskan hubungan antara aktor dan fungsi utama sistem secara jelas. Diagram ini dibuat 

menggunakan alat bantu draw.io sebagai media perancangan visual. Use case adalah deskripsi fungsi dari sebuah sistem 

berdasarkan perspektif para pengguna sistem yang mendefinisikan apa yang dilakukan oleh sistem dan elemen-elemen 

lainnya[14]. Diagram use case sendiri merupakan model fungsional yang menggambarkan perilaku dari sistem yang akan 

dibangun[15]. Pada tahap ini, perancangan konseptual dilakukan dengan menyusun diagram use case untuk 

menggambarkan hubungan antara pengguna dengan fungsi-fungsi utama sistem. Diagram use case pada Gambar 2 

menunjukkan aktivitas yang terdapat dalam sistem pendataan dan monitoring produksi hortikultura. Terdapat dua aktor 

utama, yaitu admin pegawai dinas dan penyuluh pertanian. Admin atau pegawai dinas menggunakan aplikasi berbasis 

web yang menyediakan fitur pemantauan data produksi pertanian hortikultura dari setiap wilayah, jumlah produksi, harga 

jual, produktivitas, serta laporan otomatis yang menyertakan indikasi produktivitas dari tanaman hortikultura. Sementara 

itu, penyuluh pertanian menggunakan aplikasi mobile berbasis Android untuk menginput data produksi, melihat riwayat 

pendataan produksi, serta memantau tren produktivitas di wilayah kerja masing-masing. Gambar 2 berikut menampilkan 

aktivitas-aktivitas yang dapat diakses oleh masing-masing aktor sesuai dengan perannya di dalam sistem. 

 

Gambar 2. Diagram Use Case 

https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v6i1.840
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH 
ISSN 2774-3659 (Media Online) 

Vol 6, No 1, December 2025 | Hal 1-12 
https://hostjournals.com/bulletincsr 

DOI: 10.47065/bulletincsr.v6i1.840  

Copyright © 2025 The Author, Page 5  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

2.5 Perancangan Basis Data NoSQL 

Perancangan basis data bertujuan untuk menentukan struktur penyimpanan informasi yang bisa mendukung kebutuhan 

sistem pendataan dan monitoring produksi hortikultura. Dalam penelitian ini digunakan basis data NoSQL karena 

memiliki fleksibilitas yang baik dalam mengelola data semi terstruktur, khususnya untuk proses pencatatan dan 

pemantauan hasil pertanian dari wilayah kerja penyuluh pertanian masing-masing. Model penyimpanan NoSQL bisa 

melakukan pengelolaan data dalam bentuk koleksi dan dokumen yang saling terhubung tanpa bergantung pada relasi tabel 

yang kaku seperti pada sistem relasional. Basis data yang dirancang pada sistem ini terdiri dari empat koleksi utama, yaitu 

data pengguna dinas, akun penyuluh pertanian, data produksi hortikultura, dan data statistik kecamatan. Keempat jenis 

data tersebut menjadi data utama yang ada pada database dalam mendukung fungsi sistem, mulai dari proses autentikasi 

pengguna hingga analisis dan pelaporan hasil produksi pertanian. 

Implementasi basis data pada aplikasi menggunakan Firebase Real-time database, yang merupakan bagian dari 

platform Firebase yang disediakan oleh Google untuk membantu pengembangan aplikasi berbasis Android, iOS, maupun 

web. Firebase menyediakan berbagai layanan seperti penyimpanan data, autentikasi pengguna, pengiriman notifikasi, 

serta pelacakan performa aplikasi, sehingga pengembang tidak perlu membangun sistem backend dari awal[16]. Cloud 

Firestore sendiri merupakan layanan penyimpanan data berbasis NoSQL yang dirancang untuk menyimpan dan 

menyinkronkan data aplikasi pada skala global, dengan dukungan sinkronisasi waktu nyata dan akses data offline melalui 

SDK lintas platform[17]. Perancangan basis data sistem ini disusun dalam beberapa struktur utama yang 

merepresentasikan entitas pengguna admin pegawai dinas, akun penyuluh pertanian, data produksi, serta statistik 

kecamatan untuk mendukung proses monitoring secara menyeluruh. 

a.  Users (Admin Pegawai Dinas) 

Struktur ini dirancang untuk menyimpan data admin pada sistem. Setiap pengguna disimpan dengan UID sebagai 

kunci utama. Tabel mencakup email dan password terenkripsi untuk login, serta data profil seperti nama lengkap, 

username, role pengguna, status akun, waktu pembuatan akun (createdAt), dan login terakhir (lastLogin). Untuk 

menjaga keamanan, password disimpan dalam bentuk terenkripsi, dan struktur ini juga mendukung penggunaan multi-

user jika terdapat lebih dari satu admin. Rancangan struktur data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur Database Users (Admin Pegawai Dinas) 

b. Akun Penyuluh Pertanian 

Perancangan tabel ini digunakan untuk menyimpan data penyuluh pertanian yang terdaftar di sistem. Setiap data 

memiliki UID sebagai kunci utama. Tabel memuat nama lengkap, email, username, wilayah tugas berupa nama 

kecamatan, status keaktifan akun (is_active), dan waktu pembuatan akun (created_at). Password disimpan dalam 

bentuk terenkripsi untuk menjaga keamanan. Struktur ini dirancang agar setiap penyuluh memiliki akses akun yang 

aman dan dapat dibedakan berdasarkan wilayah kerjanya. Rancangan struktur data tersebut dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 

Gambar 4. Struktur Database Akun Penyuluh Pertanian 

c. Data Produksi 

Perancangan struktur tabel ini digunakan untuk mencatat hasil produksi pertanian hortikultura yang dilaporkan oleh 

penyuluh pertanian sesuai dengan wilayah tugasnya. Setiap entri memiliki UID sebagai kunci utama dan mencakup 

waktu pelaporan (created_at), ID penyuluh, kecamatan, nama tanaman, serta periode pelaporan (bulanan atau 

triwulanan). Data yang disimpan meliputi luas tanam, luas panen (habis dan belum habis), jumlah hasil produksi, dan 

harga jual petani pada saat pendataan dikirim. Rancangan struktur data tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Struktur Database Data Produksi 

d. Statistik Kecamatan 

Perancangan struktur tabel ini digunakan untuk menyimpan rekap data pertanian berdasarkan masing-masing 

kecamatan. Setiap entri berisi nama kecamatan, tahun pencatatan, dan waktu pembaruan terakhir. Di dalamnya 

terdapat summary yang mencakup agregat tahunan seperti rata-rata harga, rata-rata produktivitas, total luas tanam, 

total luas panen, total produksi, dan jumlah jenis tanaman. Rancangan struktur data tersebut dapat dilihat pada Gambar 

6. 

 

Gambar 6. Struktur Database Statistik Kecamatan 

Tahapan berikutnya setelah perancangan basis data adalah implementasi sistem dan pengujian sistem. Tahap 

implementasi dilakukan untuk merealisasikan hasil rancangan menjadi aplikasi yang berfungsi secara utuh sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Implementasi sistem ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu antarmuka untuk admin pegawai dinas 

melalui aplikasi web, dan antarmuka untuk penyuluh pertanian melalui aplikasi mobile. Setelah implementasi selesai 

dilakukan, tahap berikutnya adalah pengujian sistem untuk memastikan bahwa seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan bebas dari kesalahan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box 

Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa melihat kode program. Selain itu, dilakukan juga 

uji penerimaan pengguna (User Acceptance Test) secara terbatas terhadap penyuluh pertanian dan pegawai dinas untuk 

menilai tingkat kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, serta kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna 

di lapangan. UAT adalah metode penting dalam pengembangan sistem untuk mengukur tingkat kesesuaian aplikasi 

dengan kebutuhan pengguna dan mengidentifikasi potensi masalah yang hanya muncul saat aplikasi digunakan dalam 

lingkungan nyata[18]. UAT juga memberikan wawasan berharga mengenai pengalaman pengguna, kemudahan 

penggunaan, serta keefektifan sistem dalam mendukung alur kerja pengguna, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

keberhasilan penerimaan aplikasi di lapangan[19]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi 

Implementasi sistem dilakukan untuk memastikan hasil rancangan pada tahap sebelumnya dapat berfungsi sesuai 

kebutuhan pengguna melalui aplikasi Damora berbasis web dan mobile. Sistem ini digunakan oleh Dinas Ketahanan 

Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Temanggung untuk melakukan pendataan serta monitoring produksi 
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pertanian hortikultura secara menyeluruh. Pada sisi admin atau pegawai dinas, aplikasi berbasis web menyediakan fitur 

pemantauan data produksi pertanian hortikultura dari setiap wilayah, jumlah produksi, harga jual, produktivitas, serta 

laporan otomatis yang menyertakan indikasi produktivitas dari tanaman hortikultura. Sementara itu, penyuluh pertanian 

menggunakan aplikasi mobile berbasis Android untuk menginput data produksi, melihat riwayat pendataan produksi, 

serta memantau tren produktivitas di wilayah kerja masing-masing. Seluruh sistem dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman Dart dengan framework Flutter, sehingga integrasi antara aplikasi web dan mobile dapat berjalan secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan proses pendataan dan monitoring pertanian hortikultura di Kabupaten Temanggung. 

3.1.1 Implementasi Antarmuka Admin Pegawai Dinas (Web)  

Dalam mengimplementasi halaman admin, maka web tersebut dapat dijalankan oleh pegawai dinas sebagai admin untuk 

melakukan monitoring terhadap perkembangan produksi pertanian hortikultura di wilayah Kabupaten Temanggung. 

Monitoring dilakukan dengan melihat statistik produksi pertanian hortikultura dari setiap tanaman hortikultura yang ada 

di wilayah Kabupaten Temanggung. 

a. Halaman Utama 

Pada halaman ini, admin dapat melihat ringkasan informasi yang mencakup total jenis tanaman hortikultura, jumlah 

akun penyuluh pertanian yang aktif, serta total kecamatan dari wilayah kerja yang sedang aktif. Selain itu, halaman 

ini juga menampilkan grafik perbandingan produktivitas tanaman hortikultura dan menyoroti tiga jenis tanaman 

dengan tingkat produktivitas tertinggi sebagai bentuk visualisasi data utama. Implementasi antarmuka halaman utama 

admin tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Implementasi Halaman Utama 

b. Halaman Statistik Pertanian Hortikultura 

Pada halaman ini, pegawai dinas dapat melakukan monitoring terhadap perkembangan hasil produksi pertanian 

hortikultura melalui grafik produktivitas setiap jenis tanaman dari seluruh kecamatan di Kabupaten Temanggung. 

Halaman ini juga menampilkan jenis tanaman dengan tingkat produktivitas tertinggi, serta menyajikan data 

produktivitas dan jumlah produksi dari setiap tanaman lainnya sebagai bahan analisis perbandingan. Selain itu, pada 

bagian bawah halaman statistik juga ditampilkan tanaman hortikultura terbaik berdasarkan tingkat produktivitasnya 

beserta perbandingannya dengan tanaman hortikultura lain. Implementasi antarmuka halaman statistik pertanian 

hortikultura tersebut dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Implementasi Halaman Statistik Pertanian Hortikultura 

c. Halaman Pengelola Akun Penyuluh Pertanian 

Pada halaman ini, pegawai dinas dapat membuat akun untuk penyuluh pertanian dengan menentukan lokasi wilayah 

kerja berdasarkan nama penyuluh. Proses pembuatan akun dilakukan dengan mengisi nama lengkap, username, email, 

nomor WhatsApp, password, serta wilayah kecamatan tempat penyuluh bertugas. Setelah akun berhasil dibuat, sistem 

menampilkan daftar akun penyuluh yang telah terdaftar beserta detail informasinya, sehingga pegawai dapat meninjau 
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atau menghapus akun jika diperlukan. Implementasi antarmuka halaman pengelola akun penyuluh pertanian tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Implementasi Halaman Pengelola Akun Penyuluh Pertanian 

d. Halaman Verifikasi Pendataan 

Pada halaman ini, pegawai dinas dapat melihat seluruh riwayat pendataan hasil produksi yang dikirimkan oleh 

penyuluh pertanian dari berbagai kecamatan di Kabupaten Temanggung. Melalui halaman ini, pegawai dapat 

meninjau detail pendataan yang mencakup jenis tanaman, informasi penyuluh pertanian, serta rincian hasil produksi 

yang dilaporkan. Ketika pegawai memilih salah satu data pendataan, sistem akan menampilkan detail informasi hasil 

produksi tanaman hortikultura yang dikirimkan oleh penyuluh dari wilayah kerjanya masing-masing. Implementasi 

antarmuka halaman verifikasi pendataan tersebut dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Implementasi Halaman Verifikasi Pendataan 

e. Halaman Pembuatan Laporan 

Pada halaman ini, pegawai dinas dapat membuat laporan hasil produksi pertanian hortikultura yang menampilkan 

informasi mengenai tingkat produktivitas tanaman, apakah tergolong tinggi, rendah, atau stabil. Pegawai juga dapat 

menyesuaikan pembuatan laporan berdasarkan kategori tertentu sesuai kebutuhan analisis. Pada bagian bawah 

halaman, sistem menampilkan preview data produksi yang telah dikirimkan oleh penyuluh pertanian sebelum 

dilakukan proses ekspor ke format PDF. Ketika pegawai menekan tombol export, sistem akan menghasilkan laporan 

dalam format PDF berdasarkan data pendataan atau filter yang telah ditentukan, serta menampilkan informasi hasil 

produksi beserta indikasi tingkat kualitas produktivitas tanaman hortikultura. Implementasi antarmuka halaman 

pembuatan laporan tersebut dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Implementasi Halaman Pembuatan Laporan 
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3.1.2 Implementasi Antarmuka Penyuluh Pertanian (Mobile) 

Dalam mengimplementasikan halaman antarmuka penyuluh pertanian, aplikasi Damora mobile ini dapat digunakan dan 

dijalankan untuk melakukan pendataan hasil produksi pertanian hortikultura, memantau statistik pertanian dan, melihat 

riwayat pendataan sesuai dengan kecamatan penyuluh pertanian masing-masing. 

a. Implementasi Semua Halaman Penyuluh Pertanian 

Gambar 12 menampilkan seluruh implementasi halaman utama pada aplikasi mobile Damora yang digunakan oleh 

penyuluh pertanian. Gambar-gambar tersebut memperlihatkan hasil akhir dari implementasi semua halaman penyuluh 

pertanian yang mencakup halaman login, halaman utama, halaman statistik pertanian hortikultura, halaman pendataan 

produksi, halaman riwayat pendataan, dan halaman profil penyuluh pertanian. Penjelasan masing-masing halaman 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 12. Implementasi Semua Halaman Penyuluh Pertanian 

1. Halaman Login Penyuluh Pertanian 

Halaman ini digunakan oleh penyuluh untuk masuk ke dalam sistem dengan menginputkan username dan 

password yang telah didaftarkan oleh pihak admin melalui aplikasi web. 

2. Halaman Utama 

Halaman utama menampilkan informasi profil penyuluh pertanian, informasi produktivitas tertinggi, serta lima 

menu navigasi utama yang terdiri atas halaman utama, statistik, pendataan, riwayat. 

3. Halaman Statistik Pertanian Hortikultura 

Halaman pendataan berfungsi bagi penyuluh untuk mencatat data hasil produksi secara rinci berdasarkan jenis 

tanaman dan periode waktu tertentu. Data yang dimasukkan meliputi luas tanam, luas panen habis, luas panen 

belum habis, produksi habis, produksi belum habis, serta harga jual petani. 

4. Halaman Pendataan Produksi Pertanian Hortikultura 

Halaman pendataan berfungsi bagi penyuluh untuk mencatat data hasil produksi secara rinci berdasarkan jenis 

tanaman dan periode waktu tertentu. Data yang dimasukkan meliputi luas tanam, luas panen habis, luas panen 

belum habis, produksi habis, produksi belum habis, serta harga jual petani. 

5. Halaman Riwayat Pendataan Produksi Pertanian Hortikultura 

Pada halaman ini, penyuluh dapat melihat daftar riwayat pendataan hasil produksi yang telah dikirimkan melalui 

menu pendataan. Setiap data pada daftar tersebut dapat dibuka untuk melihat informasi detail hasil pendataan. 

6. Halaman Profil Penyuluh Pertanian 
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Halaman profil menampilkan informasi pribadi penyuluh, seperti nama lengkap, email, username, dan kecamatan 

wilayah kerja. Selain itu, halaman ini juga dilengkapi dengan fitur logout di bagian bawah untuk keluar dari 

aplikasi.  

3.2 Pengujian Sistem 

Pada penelitian ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box, yang bertujuan untuk menilai 

kesesuaian hasil implementasi sistem dengan analisis kebutuhan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. 

Menurut[20], pengujian Black Box merupakan metode yang berfokus pada pemeriksaan fungsi perangkat lunak tanpa 

melihat struktur internal atau kode program yang digunakan. Selanjutnya, [21] menjelaskan bahwa pengujian Black Box 

bertujuan untuk memastikan setiap fitur sistem memberikan keluaran yang sesuai dengan masukan yang diterima 

berdasarkan spesifikasi yang sesuai dengan rancangan. Selain itu, [22] menyebutkan bahwa pendekatan ini digunakan 

untuk menemukan kesalahan pada antarmuka, struktur data, serta fungsi-fungsi yang berkaitan langsung dengan interaksi 

pengguna terhadap sistem. Berikut Tabel 2 dan Tabel 3 yang menampilkan hasil pengujian menggunakan metode Black 

Box pada aplikasi web dan mobile. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem Admin Pegawai Dinas 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 

Register Admin 

Pegawai Dinas 

Mengisi seluruh field registrasi 

dengan data valid dan menekan 

tombol Daftar 

Sistem menampilkan pesan “Registrasi 

berhasil” dan beralih ke halaman login 

Berhasil 

 Mengisi data tidak lengkap atau 

tidak valid 

Sistem menampilkan peringatan pada field 

yang kosong/tidak sesuai 

Berhasil 

Login Admin 

Pegawai Dinas 

Memasukkan username dan 

password valid 

Sistem menampilkan halaman utama Berhasil 

 Memasukkan username atau 

password salah 

Sistem menampilkan pesan “Username 

atau password salah” 

Berhasil 

Halaman Utama Mengakses menu Dashboard Sistem menampilkan ringkasan informasi 

hortikultura dan grafik perbandingan 

produktivitas tanaman 

Berhasil 

Statistik Pertanian 

Hortikultura 

Menggunakan filter kecamatan, 

tahun, dan jenis tanaman 

Sistem menampilkan data statistik sesuai 

filter serta grafik produktivitas tanaman 

Berhasil 

 Menekan ikon Refresh Sistem menampilkan data terbaru Berhasil 

Pengelola Akun 

Penyuluh Pertanian 

Menambah akun penyuluh baru Sistem menampilkan pesan “Akun 

penyuluh berhasil ditambahkan” 

Berhasil 

 Melihat detail akun Sistem menampilkan pop up informasi 

akun 

Berhasil 

 Menghapus akun penyuluh Sistem menampilkan pesan “Akun 

penyuluh berhasil dihapus” 

Berhasil 

Verifikasi 

Pendataan 

Membuka daftar pendataan dari 

penyuluh 

Sistem menampilkan seluruh data 

pendataan yang dikirim 

Berhasil 

  Melihat detail pendataan 

 

Sistem menampilkan pop up detail 

produksi hortikultura 

Berhsil 

 Menggunakan pencarian/filter Sistem menampilkan data sesuai kata 

kunci/filter 

Berhasil 

Pembuatan Laporan Mengakses menu laporan dan 

memilih filter 

Sistem menampilkan preview laporan 

sebelum dicetak 

Berhasil 

 Mengekspor laporan ke PDF Sistem menghasilkan file PDF sesuai data 

yang difilter 

Berhasil 

Tabel 3. Hasil Pengujian Sistem Penyuluh Pertanian 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 

Login Penyuluh 

Pertanian 

Memasukkan username dan password 

valid lalu menekan tombol Login 

Aplikasi menampilkan halaman utama 

dan pop up “Berhasil login” 

Berhasil 

 Memasukkan username atau 

password salah 

Aplikasi menampilkan pesan “Username 

atau password salah” 

Berhasil 

Halaman Utama Mengakses menu Beranda Aplikasi menampilkan nama penyuluh, 

kecamatan wilayah kerja, serta daftar 

tanaman dengan produktivitas tertinggi 

Berhasil 

Pendataan 

Produksi 

Hortikultura 

Memilih jenis tanaman dan periode 

pendataan (bulanan/triwulan) 

Aplikasi menampilkan dropdown pilihan 

sesuai jenis periode 

Berhasil 
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Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 

 Mengisi data produksi (luas tanam, 

panen, produksi, harga jual) dan 

menekan Kirim Data 

Aplikasi menampilkan pesan “Data 

berhasil dikirim” dan me-reset form 

pendataan 

Berhasil 

Statistik 

Pertanian 

Hortikultura 

Mengakses menu Statistik Aplikasi menampilkan grafik total 

produksi dan tren produktivitas sesuai 

wilayah kerja penyuluh 

Berhasil 

 Memilih filter “Jenis Tanaman” pada 

grafik tren produktivitas 

Aplikasi menampilkan grafik tren 

berdasarkan tanaman yang dipilih 

Berhasil 

Riwayat 

Pendataan 

Mengakses menu Riwayat Pendataan Aplikasi menampilkan daftar pendataan 

sebelumnya 

Berhasil 

 Memilih filter periode atau tahun Aplikasi menampilkan daftar riwayat 

sesuai filter 

Berhasil 

 Menekan salah satu daftar pendataan Aplikasi menampilkan detail pendataan 

yang dipilih 

Berhasil 

Profil Penyuluh 

Pertanian 

Mengakses menu Profil Aplikasi menampilkan informasi profil 

penyuluh 

Berhasil 

 Menekan tombol Edit Profil dan 

menyimpan perubahan 

Aplikasi menampilkan pesan “Profil 

berhasil diperbarui” 

Berhasil 

 Menekan tombol Logout dan memilih 

opsi keluar 

Aplikasi menampilkan halaman login Berhasil 

 Berdasarkan hasil pengujian terhadap seluruh komponen sistem Damora, baik pada aplikasi web untuk admin atau 

pegawai dinas maupun aplikasi mobile untuk penyuluh pertanian, setiap skenario uji menunjukkan bahwa fungsi-fungsi 

utama sistem berjalan sesuai dengan rancangan. Pengujian pada sisi web mencakup proses registrasi dan login, 

pengelolaan akun penyuluh, verifikasi pendataan, pemantauan statistik hortikultura, serta pembuatan laporan dalam 

format PDF. Sementara itu, pengujian pada sisi mobile meliputi login penyuluh, pendataan hasil produksi, pemantauan 

statistik wilayah kerja, riwayat pendataan, dan pembaruan profil. Berdasarkan pengujian fungsional yang dilakukan oleh 

pengembang, seluruh fitur utama dapat dijalankan tanpa kesalahan pada lingkungan pengujian, dan keluaran yang 

dihasilkan sesuai dengan skenario uji yang telah ditetapkan. 

3.3 Evaluasi dan Pembahasan Hasil Pengujian 

Selain pengujian fungsional menggunakan metode Black Box, dilakukan pula uji penerimaan pengguna (UAT) secara 

terbatas dengan melibatkan penyuluh pertanian dan pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Temanggung. Uji ini bertujuan 

menilai tingkat kemudahan penggunaan, kejelasan antarmuka, serta kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan 

operasional lapangan melalui sesi demonstrasi dan praktik langsung terhadap fitur utama, seperti proses login, pendataan 

hasil produksi, pemantauan grafik produktivitas, dan pembuatan laporan otomatis. Penilaian dilakukan menggunakan 

kuesioner berbasis skala Likert yang mencakup aspek kemudahan, kecepatan, dan kejelasan tampilan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem Damora memperoleh penilaian positif dari sebagian besar responden, dengan kecenderungan 

persepsi bahwa proses pendataan dan pelaporan menjadi lebih cepat serta terorganisir dibandingkan penggunaan 

spreadsheet. Integrasi data secara real-time melalui Firebase juga berkontribusi terhadap efisiensi pelaporan dan 

penurunan potensi kesalahan input. Meskipun demikian, hasil evaluasi mengindikasikan perlunya peningkatan performa 

sistem pada kondisi jaringan yang tidak stabil serta pengembangan tampilan visualisasi data agar lebih mendukung 

analisis produktivitas. 

4. KESIMPULAN 

Sistem Damora yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi web untuk admin atau pegawai dinas serta aplikasi mobile 

untuk penyuluh pertanian berhasil menghadirkan platform terintegrasi guna pendataan dan pemantauan produksi 

hortikultura di Kabupaten Temanggung. Pada sisi admin atau pegawai dinas, aplikasi berbasis web menyediakan fitur 

pemantauan data produksi hortikultura dari setiap wilayah, meliputi jumlah produksi, harga jual, tingkat produktivitas, 

serta laporan otomatis yang menampilkan indikator produktivitas tanaman. Sementara itu, penyuluh pertanian 

menggunakan aplikasi mobile berbasis Android untuk melakukan input data produksi, meninjau riwayat pendataan, serta 

memantau tren produktivitas di wilayah kerja masing-masing. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box 

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berfungsi sesuai rancangan, dengan validasi input yang berjalan optimal, 

termasuk pengecekan kredensial login, kelengkapan data pendataan, serta konfirmasi pada proses penghapusan akun 

maupun ekspor laporan. Uji penerimaan pengguna (UAT) yang melibatkan beberapa penyuluh pertanian dan pegawai 

dinas juga menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, mempercepat proses pelaporan, serta meningkatkan akurasi 

data lapangan. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis, terutama pada jumlah responden 

UAT yang masih terbatas dan belum mewakili seluruh kecamatan di Kabupaten Temanggung. Selain itu, pengujian 

performa sistem dalam kondisi jaringan dan beban akses yang berbeda belum dilakukan secara menyeluruh. Keterbatasan 

ini menjadi dasar untuk pengembangan lanjutan melalui uji lapangan berskala lebih luas, sekaligus penguatan fitur analisis 
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data berbasis statistik guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. Secara keseluruhan, sistem Damora 

memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengelolaan dan pemantauan produksi hortikultura, memperkuat 

kolaborasi antara pegawai dinas dan penyuluh pertanian, serta menyediakan informasi yang relevan sebagai dasar 

perumusan kebijakan pertanian hortikultura di Kabupaten Temanggung. 
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